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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pekerjaan pembesian memegang peranan penting dari aspek kualitas pelaksanaan 

konstruksi, karena pada prosesnya pemasangan besi tulangan pada beton berfungsi untuk 

meningkatkan kekuatan dan ketahanan struktur bangunan. Biaya pembesian dalam proyek 

kosntruksi mencangkup 20-30% dari biaya pengadaan material secara keseluruhan (D. 

Arifin, 2022). Kontraktor harus menyiapkan semua bahan dan tenaga kerja yang 

diperlukan untuk pemotongan, membengkokkan dan memasang pembesian sesuai dengan 

yang tercantum dalam gambar rencana dan yang di jelaskan di dalam spesifikasi.  

Pemotongan yang tidak tepat akan menghasilkan limbah besi tidak efektif dan 

perlu diminimalisir dan dikelola dengan baik. Selain proses pemotongan yang kurang 

tepat, timbulnya limbah besi juga disebabkan oleh proses persiapan dalam perencanaan 

yang kurang tepat, sehingga berdampak pada biaya yang di keluarkan (D. Arifin, 2022). 

Pembengkakkan biaya berpotensi menyebabkan proyek mengalami kerugian karena tidak 

tepat dengan apa yang sudah di rencanakan. Perlu proses meminimalisir untuk mencegah 

terjadinya kerugian salah satunya dari hasil pemotongan pembesian yang tidak tepat yang 

menghasilkan limbah besi berlebihan. Efektitifitas pembesian diperlukan untuk 

meminimalisir pembengkakan biaya serta timbulnya limbah besi yang berlebihan 

(Dinariana, 2018) 

Salah satu metode yang digunakan untuk meminimalisir limbah besi yang 

dihasilkan adalah Bar Bending Schedule. Metode Bar Bending Schedule merupakan 

modul dalam pelaksanaan lapangan yang berhubungan dengan pembesian, berisi detail 

perhitungan jumlah besi yang dibutuhkan pada tiap pekerjaan, bentuk besi, diameter besi, 

hingga sisa potongan besi (I.Tanjung, 2017). Terdapat beberapa standar yang digunakan 

dalam pekerjaan pembesian yaitu SNI-2847-2019 dan BS-8666-2005. Selain itu metode 

Linear Programming juga dapat digunakan untuk meminimalisir limbah besi yang 

berguna untuk mencari nilai terendah dari sebuah fungsi yang menyatakan ketersediaan 

sumber daya.  
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Berdasarkan observasi peneliti pada proyek JHL Office dilaksanakan 

pengangkutan sisa material pembesian ketika material sudah menumpuk di area fabrikasi 

pembesian yang tidak dapat di identifikasi secara akurat akibat belum tersedianya metode 

perhitungan Bar Bending Schedule yang paling efektif. 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka peneliti melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk membandingkan ke-efektifitasan metode Bar Bending Schedule pada  

proyek JHL Office.  SNI-2847-2019, BS-8666-2005  dan metode  Linear Programming 

akan dicari perbandingannya untuk mendapatkan nilai yang paling efisien. Sehingga hasil 

yang didapatkan dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan perhitungan 

pembesian berdasarkan Bar Bending Schedule secara efektif.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Apakah Metode yang paling sesuai untuk digunakan pada proyek JHL Office? 

2. Bagaimana perbandingan antara Bar Bending Schedule SNI 2847-2019, BS-8666-

2005,dan Linear Programming dalam analisis perbandingan perhitungan 

pembesian pada Proyek JHL Office? 

3. Berapa perbedaan signifikan dalam hasil analisis pembesian yang diperoleh 

menggunakan ketiga metode tersebut? 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Dalam penyusunan skripsi ini, pembatasan masalah diambil dari batasan yang ada 

di dalam proyek, maka dari itu ditentukan batasan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup: Penelitian ini akan membatasi perbandingan perhitungan 

pembesian pada proyek JHL Office pada pekerjaan pembesian Lantai 11 As.B-D 

dengan menggunakan tiga metode yang berbeda, yaitu SNI 2847-2019, BS- 8666-

2005, dan Linear Programing. 

2. Variabel: Variabel yang akan diperhatikan dalam penelitian ini adalah, volume 

yang dibutuhkan dalam pembuatan perhitungan pembesian, dan jumlah waste 

yang dibutuhkan untuk pembuatan perhitungan pembesian. 
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3. Objek: Objek penelitian ini adalah proyek JHL Office pada pekerjaan Pembesian  

4. Lokasi: Dilakukan penelitian work sampling pada lantai 11 As. B-D di proyek 

JHL Office.  

5. Sumber data: Data yang digunakan dalam penelitian ini akan diperoleh dari 

sumber-sumber yang telah ditentukan sebelumnya, seperti Shop Drawing/ As-

Build Drawing, Studi Literture, dan database 

6. Analisis data: Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan metode 

statistik dan perbandingan. 

Dengan adanya batasan masalah ini, penelitian dapat dilakukan dengan fokus yang 

jelas dan hasilnya dapat memberikan informasi yang berguna bagi  industri konstruksi di 

Indonesia. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisis metode pemilihan pembesian yang paling sesuai untuk digunakan 

dalam proyek JHL Office 

2. Mengetahui besaran selisih bar bending schedule SNI 2847-2019, BS-8666-2005, 

dan Linear Programming 

3. Mengidentifikasi besaran rasio presentase perbandingan antara bar bending 

schedule SNI 2847-2019, BS-8666-2005, dan Linear Programming  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbandingan efektivitas dan efisiensi dari ketiga metode 

perhitungan bar bending schedule SNI 2847-2019, BS-8666-2005, dan Linear 

Programming 

2. Memberi masukan kepada pemilik dan pelaksana perihal metode perhitungan bar 

bending schedule yang efektif untuk proyek JHL Office 

3. Menambah pengetahuan kepada pembaca tentang terdapat selisih besaran nilai 

Metode bar bending schedule antara SNI 2847-2019, BS-8666-2005, dan Linear 

Programming 
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4. Memberikan informasi kepada pembaca terkait efektivitas dan efisiensi Metode 

bar bending schedule antara SNI 2847-2019, BS-8666-2005, dan Linear 

Programming 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematikan penulisan pada penelitian ini akan dibagi menjadi V Bab, yaitu 

sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, identifikasi masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelasakan mengenai teori-teori dasar yang mendukung penelitian 

ini, yaitu teori mengenai Bar Bending Schedule  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, metode penelitian, teknik 

pengumpulan data, pengolahan dan analisis data serta diagram alir rancangan 

penelitian. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitan, 

seperti data primer, data sekunder dan menjelaskan mengenai analisis serta 

pembahasan mengenai hasil yang didapat dari data penelitian 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis pada perbandingan metode Bar 

Bending Schedule SNI-2847-2019, BS-8666-2005, dan Linear Programming dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode Linear Programming merupakan metode yang paling efektif dalam 

melakukan perhitungan pembesian. berdasarkan hasil analisis perhitungan 

didapatkan hasil sisa waste material yang di hasilkan lebih sedikit dibandingkan 

metode SNI- 2847-2019 , dan BS-8666-2005. Sehingga metode Linear 

Programming dapat di pergunakan pada proyek JHL Office sebagai 

pengefektifitasan penggunaan besi. 

2. Hasil sisa besi yang dihitung menggunakan ketiga metode didapatkan bahwa 

Linear Programming lebih efektif dalam mereduksi sisa besi. Dengan jumlah 

waste material yang dihasilkan 1318.039 m, besi yang terpakai 801 pada  (pelat 

lantai) D10. Sisa besi 55.6 m, dengan besi yang terpakai 124 batang pada balok 

D10 dan sisa besi 52.86 m dengan besi yang terpakai 64 batang pada pembesian 

balok D25. 

3. Pada metode SNI-2847-2019 menghasilkan sisa pembesian 1684m slab (pelat 

lantai) D10,  64.097 m balok D10, dan 109.034m pada pembesian balok D25, 

sedangkan metode BS-866-2005 menghasilkan waste pembesian 1729.76 m slab 

(pelat lantai) D10,  145.649 m balok D10, dan 102.842m pada pembesian balok 

D25. Dangan masing masing kebutuhan besi metode SNI-2847-2019 pada Slab 

(pelat lantai) D10 sebanyak 832 batang, balok D10 sebanyak 119 batang, dan 

balok D25 sebanyak 70 batang, kebutuhan besi metode BS-8666-2005 pada Slab 

(pelat lantai) D10 sebanyak 833 batang, balok D10 sebanyak 124 batang, dan 

balok D25 sebanyak 68 batang 

4. Berdasarkan hasil rekapitulasi, presentase sisa waste pembesian yang di hasilkan 

ketiga metode sebagai berikut : 
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a. Pembesian Slab D10, pada SNI-2847-2019 sebesar 35,59 %, BS-8666-2005 

sebesar 36,56%, Linear Programming sebesar 27,85% 

b. Pembesian Balok D10, pada SNI-2847-2019 sebesar 24,16 %, BS-8666-2005 

sebesar 54,89 %, Linear Programming sebesar 20,95 % 

c. Pembesian Slab D10, pada SNI-2847-2019 sebesar 41,19 %, BS-8666-2005 

sebesar 38,85 %, Linear Programming sebesar 19,97 % 

Semakin kecil presentasi yang didapatkan, semakin kecil pula sisa waste 

pembesian yang dihasilkan. 

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya perlu di sempurnakan dalam pembuatan fungsi 

linear, dibuat sebuah program yang menghasilkan alternatif pemotongan besi tulangan. 

Agar tidak perlu membuat secara manual fungsi linear dalam Bar Bending Schedule 

khususnya metode linear programming dan berulang-ulang membuat alternatif pada 

metode tersebut. Sehingga dapat dijadikan referensi metode pembesian yang sesuai 

terhadap kebutuhan struktur proyek 
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